
Meraih Kebahagiaan Dunia

dan Akhirat dengan

Meneladani Akhlak dan

Perjuangan Rasulullah SAW



Urgensi mempelajari Sirah Nabi Muhammad saw

1. Menguatkan keimanan dan kecintaan terhadap Nabi

Muhammad saw

2. Memahami kepribadian Nabi Muhammad saw melalui celah-

celah kehidupannya kondisi yang pernah dialami untuk

menegaskan bahwa beliau adalah seorang Rasul.

3. Merasakan kebersamaan bersama nabi Muhammad saw dan

sahabatnya dalam segala suka duka dan perjuangan mereka.

4. Mendapatkan gambaran contoh akhlak yang paling tinggi

menyangkut seluruh aspek kehidupan untuk dijadikan undang-

undang dan pedoman hidup.

5. Membantu dalam memahami al-Qur’an

6. Membantu dalam memahami hadits

7. Mengokohkan setiap dai untuk tegar dalam berdakwah.

8. Mengetahui akhlaq Nabi Muhammad saw dalam berinteraksi

dengan para sahabatnya dan manusia pada umumnya.



Sungguh, telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat dan yang
banyak mengingat Allah. QS Al-
Ahzab : 21

مَنْ كَانَ  اسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِ  لقَدَْ كَانَ لكَُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللِّٰ 

خِرَ وَ  ا  يرَْجُوا اٰللَّ وَالْيوَْمَ الْْٰ ذَكََرَ اٰللَّ كَِيِْرا

Nabi Muhammad saw Sumber Uswatun Hasanah



Kenapa Meneladani Rasulullah SAW

• Bentuk Kepatuhan terhadap Perintah Allah

• Allah menjadikan nabi Muhammad terpelihara dari dosa
dan kesalahan

• Kehidupan Rasulullah mengandung hikmah yang besar

• Meneladani rasulullah adalah Syarat untuk mencapai

kesuksesan dan Kemenangan

• Rasulullah teladan dalam segala situasi



Aspek aspek dalam meneladani

Rasulullah

•Akhlah yang baik

• Bertoleransi

•Kebaikan dan kasih

saying

•Menghargai hubungan
masa lalu

• Berendah hari

•Keberanian

•Kedermawanan

• Zuhud dan

meninggalkan

kemewahan duniawi



Aspek aspek dalam meneladani

Rasulullah

• Keteguhan dan
keyakinan akan janji
Allah

• Bersabar dan
memaafkan kesalahan
orang lain

• Bertaubat dan
meminta ampun

•Beribadah

•Berdzikir kepada

Allah

•Memerintahkan kita
untuk

meneladaninya

dalam iabadah



Apa itu Akhlak?

• Allah SWT telah menciptakan manusia

• Maka

– ALLAH adalah اَلِقُ  الْخ (Pencipta)

– MANUSIA adalah قُ  ل وخ الخمَخخ (yang diciptakan)

– ATURAN hubungan antara makhluk dan

Khalik, dan antar sesama makhluk itu
disebut لَاقُ  الَأخخ (akhlak)

• Kholik, makhluk, dan akhlak sama-
sama berasal dari kata “َُخَلَق” yang 

berarti “menciptakan”

خَلَقََ

الله

الِإنَسَانَُ

أَخْلَاقَ 

خَالِق

مََْلُوْقَ 



Kedudukan Akhlak dalam Islam

• Akhlaq merupakan bagian dari cabang-cabang

keimanan, di mana tak sempurna keimanan

seseorang kecuali dengan menghiasi keimanan

tersebut dengannya

• Masyarakat Islam mulai hal yg kecil telah

mengharamkan segala bentuk kerusakan dan

moralitas yg buruk, bahkan dalam beberapa

masalah bersikap keras, sehingga

memasukkannya dalam kategori dosa-dosa besar

– Pengharaman arak dan judi

– Pengharaman durhaka kepada orang tua, zina, riba, 

menggangu tetangga, dll



• Dari Abu Hurairah Radhiallahu ‘Anhu, katanya:

سُولَُسُئلَِ • لََاَللَِّر  س لمََ يْهَِع ل َاَللَُّص  الناَسَ يدُْخِلَُامَ أ كْث رع نَْو 
نةَ َ ىف ق الَ الْج  حُسْنَُاَللَِّت قْو  سُئلَِ لقَُِالْخَُو  ارأ كْث َع نَْو  يدُْخِلَُم 

الْف رْجَُالْف مَُف ق الَ الناَرَ الناَسَ  و 

• Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam ditanya tentang sesuatu
yang paling banyak menyebabkan manusia masuk ke dalam
surga, beliau menjawab: “Taqwa kepada Allah dan akhlak yang
baik.” Beliau juga ditanya tentang penyebab terbanyak manusia
dimasukkan ke dalam neraka, beliau menjawab: “Mulut dan
kemaluan.” (HR. At Tirmidzi No. 2004, katanya: shahih. Ibnu
Hibban No. 4246, Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 7919,
katanya: shahih. Imam Adz Dzahabi juga menshahihkannya
dalam At Talkhish)



يبِيَ ق الَ • ى:ق وْلهَُُالط ِ ة َإِشَ اَللَِّت قْو  ل ةَِحُسْنَِإلِىار  الِقَِعَ مَ الْمُع ام  بأِ نَْالْخ 
مِيعَ ي أتِْى اج  هَُم  ر  ي نْت هِيَ بهَِِأ م  انَْعَ و  حُسْنَُع نْهَُن ه ىم  ة َلْقَِالْخَ و  إَِإِش ار 
ل ةَِحُسْنَِل ى عَ الْمُع ام  لْقَِم  ه ات االْخ  صْل ت انَِنَِو  لِدخُُولَِمُوجِب ت انَِالْخ 

نةََِ ن قِيضُهُمَ الْج  الْف رْجَ الْف مَ وْق عَ ف أ َالناَرَِلِدخُُولَِو  .ل هُمَ لَ مُق ابَِو 

• Ath Thayyibi berkata: “Sabda beliau,’ Taqwa kepada Allah’
merupakan isyarat terhadap baiknya pergaulan dengan Sang
Pencipta, yakni dengan cara menjalankan semua yang
diperintahkanNya dan menjauhi dari dari apa-apa yang
dilarangNya. “Akhlak yang baik’ merupakan isyarat terhadap
baiknya pergaulan dengan sesama makhluk. Dua perangai ini
akan mengantarkan kepada surga, sedangkan yang
bertentangan dengan keduanya akan masuk ke neraka. Apa
yang biasa dilakukan Mulut dan kemaluan, merupakan lawan
dari kedua perangai itu. (Ibid)



لََالنبَِيََس مِعْتَُق الَ الدرَْد اءَِأ بِيع نَْ• ل يْهَِاَللَُّص  س لََع  اي قوُلَُمَ و  مِنَْم 

عَُش ىءَ  انَِفيِيوُض  الْخُلقُسْنَِحَُمِنَْأ ثقْ لَُالْمِيز 

• Dari Abu Darda, dia berkata: Aku mendengar Nabi Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Tidak ada sesuatu yang diletakkan

di atas timbangan, yang beratnya melebihi berat akhlak yang

baik.” (HR. At Tirmidzi No. 2003, katanya: hadits ini gharib.

Abu Daud No. 4799. Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani

dalam As Silsilah Ash Shahihah No. 876, Al Irwa No. 941, dan

Shahihul Jami’ No. 5726)



َِاسِمْع انَ بْنَِالنوََاسَِع نَْ• ارِي  سُولَ أ لْتَُسَ ق الَ لْلأنْص  لََاَللَِّر  س لمََ ع ل يْهَِاَللَُّص  ع نَْو 
االْبِ ر االْخُلقَُِحُسْنَُالْبِ رف ق الَ لْْثمَِْو  اثمَُْلَْْو  اكَ م  دْرِكَ فِيح  ك رِهْتَ ص  ي طَلِعَ أ نَْو 
ل يْهَِ الناَسَُع 

• Dari An Nawas bin Sam’an al Anshari, dia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tentang Al Birr (kebaikan) dan Dosa, beliau bersabda:
Al Birr adalah akhlak yang baik dan dosa adalah apa-apa yang membuat dadamu
tidak nyaman, dan engkau membencinya jika manusia melihatnya.” (HR. Muslim No.
2553)

• Imam An Nawawi Rahimahullah mengomentari hadits ini:

اءق الَ • ل ةبِمعْن ىي كُونالْبِ ر:الْعلُ م  بَِ،الص ِ ةالل طْفمعْن ىو  ب ر  الْم  حُسَْو  حْب ةنو  الص 
الْعِشْرة بِمعْن ى،و  ه ذِهَِ،الطَاع ةو  امِعمَ هِيَ لْْمُوراو  الْخُلقُج 

• “Berkata para ulama: Al Birr dimaknai dengan Ash Shilah (hubungan), dan
bermakna kelembutan, kebaikan, persahabatan yang baik, dan pergaulan yang baik,
dan juga bermakna ketaatan. Semuanya ini terhimpun pada kata Akhlak.” (Al Minhaj
Syarh Shahih Muslim, 8/343)



Lengkap

• Akhlak dalam Islam sangat lengkap, 

meliputi

1. Akhlak terhadap Allah

2. Akhlak terhadap Rasul

3. Akhlak terhadap diri sendiri (an-nafs)

4. Akhlak terhadap orang lain (al-insan)

5. Akhlak terhadap alam (al-kaun)



Tauladan Akhlaq Nabi Muhammad 

Saw Dalam Berinteraksi Dengan 

Berbagai Kalangan



1. Nabi Muhammad saw ditengah tengah 

keluarganya
Nabi Muhammad saw adalah sosok pribadi kepala

rumah tangga yang lemah lembut, santun dan penuh

tanggungjawab. Pengakuan Khadijah ra terhadap

Rasulullah saw atas budi pekertinya yang mulia.

ُ يخُْزِيكَ مَاوَاللّاِ كَلا  حِمَ التَصَِلُ إنِاكَ ،بدَااأَ اللّا ،لرا

،يْفَ الضا وَتقَْرِى،مَعْدُومَ الْ وَتكَْسِبُ ،الْكَلا وَتحَْمِلُ 
الْحَق ِ نوََائِبِ عَلىَوَتعُِينُ 

Artinya :"Jangan takut, demi Allah, Tuhan tidak akan
membinasakan engkau. Engkau selalu menyambung tali
persaudaraan, membantu orang yang sengsara,
mengusahakan barang keperluan yang belum ada,
memuliakan tamu, menolong orang yang kesusahan
karena menegakkan kebenaran."



Sebagaimana dalam hadis riwayat Imam 
Ahmad:

ُ صَلاىالنابِي  كَانَ  خَدِيجَةَ كَرَ ذََ إِذََاوَسَلامَ ليَْهِ عَ اللّا

اتُ فغَِرْ قاَلتَْ ناَءَ الِا فأَحَْسَنَ عَليَْهَاأَِنْىَ فقَلُْتُ يوَْما

دْقِ اءَ حَمْرَ تذََْكُرُهَامَاأكَِْرََ مَا ُ لكََ أبَْدَ قدَْ الش ِ اللّا

ابِهَاوَجَلا عَزا  ُ أبَْدَلنَيِمَاقاَلَ امِنْهَ خَيْرا عَزا اللّا

اوَجَلا  النااسُ بيِكَفرََ إِذَْ بيِآمَنتَْ قدَْ مِنْهَاخَيْرا

إِذَْ مَالِهَابِ وَوَاسَتنِْيالنااسُ كَذَابنَيِإِذَْ وَصَداقتَنِْي

ُ وَرَزَقنَيِالنااسُ حَرَمَنيِ إِذَْ لدََهَاوَ وَجَلا عَزا اللّا

الن ِسَاءِ أوَْلَْدَ حَرَمَنيِ

A. Pergaulan Rasulullah dengan
keluarganya:

Rumah Tangga Rasulullah
Sangat Harmonis.



Artinya : Aisyah menceritakan, “Apabila Nabi saw mengingat
Khodijah, beliau selalu memujinya dengan pujian yang bagus.
Maka pada suatu hari saya merasa cemburu hingga saya berkata
kepada beliau; ‘Alangkah sering engkau mengingat wanita yang
ujung bibirnya telah memerah, padahal Allah telah
menggantikan untuk engkau yang lebih baik darinya. Serta merta
Rasulullah bersabda: “Allah swt tidak pernah mengganti untukku
yang lebih baik darinya, dia adalah wanita yang beriman
kepadaku di saat manusia kafir kepadaku, dan ia
membenarkanku di saat manusia mendustakan diriku, dan ia
juga menopangku dengan hartanya di saat manusia menutup diri
mereka dariku, dan Allah swt telah mengaruniakan anak
kepadaku dengannya ketika Allah tidak mengaruniakan anak
kepadaku dengan istri-istri yang lain.” (HR. Ahmad)

Kalau terhadap yang sudah meninggal dunia saja tidak dilupakan
apalagi dengan yang masih hidup.



Rasulullah saw mengatasi rumah tangga

Salah satu metode yang digunakan oleh Nabi adalah menghadapi kemarahan
istri dengan senyuman dan senda gurau. Tidak semua masalah dihadapi oleh
Nabi Muhammad dengan serius, kemarahan, atau kekerasan. Beliau ada
kalanya menanggapinya dengan kasih sayang berupa senyuman, bahkan
senda gurau yang hal ini justru mendinginkan suasana.

Sebagaimana kisah ketika Sayyidah ‘Aisyah cemburu ketika Nabi Muhammad
datang setelah menjenguk Ummu Salamah, istrinya yang lain. Sayyidah
‘Aisyah dalam riwayat Ibnu Sa’ad bertanya kepada Nabi, “Di manakah anda
hari ini?’ Rasul menjawab “Wahai wanita yang pipinya berwarna kemerah-
merahan, aku berada di rumah Ummu Salamah.”

Dalam kedaan ini, emosi Sayyidah ‘Aisyah sedang tidak stabil. Beliau
kemudian melanjutkan pertanyaan kepada Nabi Muhammad dengan nada
cemburu

ُ رَضِيَ عَائشَِةَ عَنْ  ِ،سُولَ رَ ياَقلُْتُ :قاَلتَْ عَنْهَا،اللّا وَفِيهِ وَادِياانزََلْتَ لوَْ أرََأيَْتَ اللّا

اوَوَجَدْتَ مِنْهَا،أكُِلَ قدَْ شَجَرَةٌ  :قاَلَ بعَِيرَكَ؟ترُْتعُِ كُنْتَ أيَ ِهَافيِمِنْهَا،لْ يؤُْكَ لمَْ شَجَرا

جْ مْ لَ وَسَلامَ عَليَْهِ اللُ صَلاىاللّاِ رَسُولَ أنَا تعَْنيِ«مِنْهَايرُْتعَْ لمَْ الاذَِيفِي» ايتَزََوا بِكْرا
)البخاريرواه)غَيْرَهَا



B. Mencintai anak-anak/cucu

Nabi saw ketika salat bersama cucunya: Apabila berdiri, maka di
gendongnya, dan apabila ruku’, maka diletakkannya (di lantai)
dan apabila selesai sujud maka digendongnya kembali. Seperti
yang dilakukan oleh Rasûlullâh saw ketika menggendong
cucunya, Umâmah bin Abi al-‘Ash ra, sebagaimana dalam hadits :

يؤَُم  سَلامَ وَ عَليَْهِ اللُ صَلاىنابيِا الرَأيَْتُ :قاَلَ الأنَْصَارِيقتَاَدَةَ أبَيِعَنْ 

ِ بِنْتِ زَيْنبََ نَةُ ابْ وَهِيَ الْعاَصِ أبَِيبِنْتُ وَأمَُامَةُ النااسَ  عَليَْهِ اللُ صَلاىالنابيِ 
دَهَاأعََاالس جُوْدِ مِنَ رَفعََ وَإِذََااوَضَعهََ رَكَعَ فإَذََِاعَاتقِِهِ عَلىَوَسَلامَ 

Dari Abu Qatâdah al-Anshari ra, ia berkata : saya melihat
Rasûlullâh saw shalat mengimami para Sahabat sambil
menggendong Umamah bin Abi al-Ash, anak Zaenab puteri
Beliau saw, di atas bahunya, maka apabila ruku Beliau
meletakkannya dan apabila selesai sujud Beliau
menggendongnya kembali. Dan dalam riwayat lain berbunyi :

فإَذََِا قاَمَ حَمَلَهَا وَإذََِا سَجَدَ وَضَعَهَا



Nabi Menciumi cucunya

الأقرعوعندهعليبنالحسنصلى الله عليه وسلماللرسولقب ل:قالهريرةأبيفعن

قب لتماالولدمنعشرةليإن:الأقرعفقالجالساا،التميميحابسبن

متفق.ميرُحلْيرَحملْمن:قالِمصلى الله عليه وسلماللرسولإليهفنظرأحداا،منهم
.عليه

Artinya :”Suatu hari Nabi mencium cucunya Al Hasan bin Ali bin 
Abi Thalib. Melihat pemandangan ini, Al Aqra' bin Habis at 
Tamimy berkata : sejatinya aku punya 10 anak, namun tidak 
seorangpun dr mereka yg pernah aku cium.
Mendengar komentar ganjil ini, Nabi memandang Al Aqra 
dengan penuh keheranan, lalu beliau bersabda :
من لْ يرحم لْ يرحم
Orang yg tidak menyayangi tidak akan di sayangi (Allah) Riwayat 
Bukhari.



C. Pergaulan dengan anak anak

تكنقالعنهاللهرضيعباسبنعبداللهالعباسأبيعن
إني,غلاميا"فقاليوما ًوسلمعليهاللهصلىالنبيخلف
,تجاهكتجدهاللهاحفظ,يحفظكاللهاحفظ:كلماتأعلمك

أنمواعل,باللهفاستعناستعنتوإذااللهفاسألسألتإذا
شيءبإلاينفعوكلمبشيءينفعوكأنعلىاجتمعتلوالأمة
لمبشيءيضروكأنعلىاجتمعواوإن,لكاللهكتبهقد

جفتوالأقلامرفعت,عليكاللهكتبهقدبشيءإلايضروك
الترمذيرواه"الصحف

Menanamkan keimanan sejak dini



Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas ra, ia berkata : Pada suatu hari saya pernah
berada di belakang Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, beliau bersabda :
"Wahai anak muda, aku akan mengajarkan kepadamu beberapa kalimat

:

1.Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjaga kamu.

2. Jagalah Allah, niscaya kamu akan mendapati Dia di hadapanmu.

3. Jika kamu minta, mintalah kepada Allah. Jika kamu minta tolong,
mintalah tolong juga kepada Allah.

4. Ketahuilah, sekiranya semua umat berkumpul untuk memberikan
kepadamu sesuatu keuntungan, maka hal itu tidak akan kamu peroleh
selain dari apa yang sudah Allah tetapkan untuk dirimu.

5. Sekiranya mereka pun berkumpul untuk melakukan sesuatu yang
membahayakan kamu, niscaya tidak akan membahayakan kamu kecuali
apa yang telah Allah tetapkan untuk dirimu.

Segenap pena telah diangkat dan lembaran-lembaran telah kering." (HR.
Tirmidzi)



Anas bin Malik urutan ke tiga dari sahabat
yang banyak meriwayatkan hadist,
sebanyak 2.286 hadits. yang disepakati
Bukhari dan Muslim sebanyak 180 hadits,
dan yang hanya dalam riwayat Bukhari 80
hadits dan Muslim 90 hadits.

Anas adalah (Khadam) pelayan Rasulullah
saw yang terpercaya, ketika ia berusia 10
tahun, ibunya Ummu Sulaiman
membawanya kepada Rasulullah saw untuk
berkhidmat.

Ia wafat pada tahun 93 H di Basrah dalam
usia melampaui seratus tahun.

2. Bersama pembantunya: Anas bin Malik 
perawi hadis yang cemerlang



Akhlaq Rasulullah saw terhadap

Anas bin Malik.

Anas berkata ” Demi Allah saya telah menjadi pembantu beliau
selama 10 tahun, beliau tidak pernah mencelanya sama sekali,
tidak pernah memukul, tidak pernah menghardik, tidak pernah
bermuka masam, tidak pernah menyuruhnya dan dia malas
kemudian Rasulullah mencelanya”

نين،سعشر-وسلمعليهاللصلى-اللرسولفخدمت

ولْي،انتهرنولْسبة،سبنيولْضربة،ضربنيفما

...وجهي،فيعبس



دعا.سنين10ابنوهوبيتهفيوالسلمالصلةعليهالرسولخدم

،لهوباركوولدهمالهأكثراللهم»وسلمعليهاللصلىله

.رالكِيوالحفدةالبنينمنورزقطويل،فعاش«الجنةوأدخله

.وسلمعليهاللصلىاللرسولعنالأحاديثمنكِيراروى

Beliau adalah pembantu pribadi Rasulullah saw di
rumahnya sejak umurnya 10 tahun, Nabi saw mendoakan
kepadanya : “ Ya Allah perbanyaklah harta dan anak-
anaknya dan berkatilah dia, dan masukkanlah ke surga”
Beliau hidup berumur panjang dikaruniai anak dan

keturunan yang banyak, banyak meriwayatkan hadis nabi.



Salah satu bukti bahwa memang Nabi
s.a.w. adalah tetangga yang baik bagi
tetangga yang lainnya. Banyak hadis
nabi yang terkait dengan hak-hak
tetangga. Beliau bersabda :

ائعًِ جًَوَجَارُهًُشْبعًَُيًَالَّذيًْالْـمُؤْمِنًُليَْسًَ
جَنْبِهًِإلىَ

Artinya : “Bukan mukmin, orang yang
kenyang perutnya sedang tetangga
sebelahnya kelaparan” (HR. Al Baihaqi
dalam Sunan Al Kubra 18108)



Nabi Muhammad sw bersabda:

انْظُرْ ِمُا ،مَاءَهُ ِرِْ فأَكَْ مَرَقااطَبخَْتَ إذَِاَ

نْهَامِ فأَصَِبْهُمْ كَ جِيْرَانِ مِنْ بيَْت  أهَْلَ 
بمَِعْرُوْف  

Artinya : “Jika engkau memasak sayur,

perbanyaklah kuahnya. Lalu lihatlah keluarga

tetanggamu, berikanlah sebagiannya kepada

mereka dengan cara yang baik” (HR. Muslim

4766)

Dan juga segala bentuk akhlak yang baik

lainnya, seperti memberi salam,

menjenguknya ketika sakit, membantu

kesulitannya, berkata lemah-lembut, bermuka

cerah di depannya, menasehatinya dalam

kebenaran, dan sebagainya.



Nabi Muhammad berbuat baik dengan tetangga non muslim 
(yahudi). Dikisahkan dari Abdullah bin ‘Amr Al Ash:

أهَْدَيْتَ .اليهويلجارناتأهدي:لغلمهيقولفجََعلََ شَاةٌ،لهَُ ذَبُِحَتْ أنَاهُ 

؟لِجَارِناَ زَالَ مَا”:قوُلُ يَ وَسَلامَ عَليَْهِ اللُ لاىصَ اللّاِ رَسُولَ سَمِعْتُ الْيهَُودِيِ 
سيورِهأنهظننتبالجارحتىيوُصِينيِجِبْرِيلُ 

Artinya: “Beliau menyembelih seekor kambing. Beliau lalu
berkata kepada seorang pemuda: ‘akan aku hadiahkan sebagian
untuk tetangga kita yang orang Yahudi’. Pemuda tadi berkata:
‘Hah? Engkau hadiahkan kepada tetangga kita orang Yahudi?’.
Aku mendengar Rasulullah saw bersabda ‘Jibril senantiasa
menasehatiku tentang tetangga, hingga aku mengira bahwa
tetangga itu akan mendapat bagian harta waris‘”

(HR. Al Bukhari dalam Al Adabul Mufrad 78/105)



4. Bersama sahabat sahabatnya:
Suka memberikan gelar dan apresiasi

1. Abu Bakar ra = Al-Siddiq

2. Umar bin al-Khattob = Al-Faruq

3. Utsman bin Affan = Dzun Nuroini

4. Khalid bin al-Walid = Saefullah

Nabi Muhammad SAW juga memberinya gelar Ash-

Shiddiq (artinya 'yang selalu membenarkan), sehingga ia

lebih dikenal dengan nama Abu Bakar ash-Shiddiq . Gelar

itu diberikan ketika pada peristiwa Isra’ dan Mi’raj,

banyak sekali orang-orang yang mendustakan kisah Nabi

tersebut tetapi Abu Bakar mengatakan : “ Apabila hal itu

telah dikatakan (Muhammad saw) maka benarlah

ucapannya.



Bersama pemeluk Islam yang baru

Rasulullah saw sangat menginginkan manusia beriman;

harisun alaikum..., Doa Rasulullah saw untuk keislaman

Umar bin al-Khattab ra

سلموعليهاللصلىالنبيقالقالأنهعمرابنعن

بنعمر:إليكالرجلينبأحبالإسلامأعزاللهم

«جهلأبايعنيـهشامبنعمروأوالخطاب
Artinya : “Ya Allah, Muliakanlah Islam ini dengan salah
seorang dari dua lelaki yang Engkau sukai, yaitu Abi
Jahl atau Umar bin Al-Khattab”. Ibnu Abbas berkata;
Maka yang lebih dicintainya adalah Umar” HR. Ahmad



1. Islamnya Kholid bin al-Walid ra

سلامالعليفردبالنبوةعليهسلمتاللهرسولعلىطلعتفلما...
اللهصلىاللهرسولفقال.الحقشهادةوشهدتفأسلمت.طلقبوجه

:وسلمعليه يسلمكألارجوتعقلالكأرىكنتقد»
لياستغفر:وقلتاللهرسولوبايعت.«خيرإلىإلا
:فقالالله،سبيلعنصدمنفيهأوضعتماكل
اي جُبَُّالإسلام َّإن َّ» اللهرسوليا:قلُْتَُّ.«ق بْل هَُّم 
ماكلالوليدبنلخالداغفرالل هُم َّ:فقالذلكعلى

بنعمرووتقدم:قال،سبيلكعنصدمنفيهأوضع
عليهاللهصلىاللهرسولوبايعافأسلماطلحة،بنوعثمانالعاص،
.وسلم

Mencintai dan mendoakan kebaikan

dunia dan akherat



اللهلرسوسمعت:بكرأبوسيدنالهقالوقد
نبخالدالعشيرةوأخوالله،عبدنعم:يقول

علىاللهسلهالله،سيوفمنسيفالوليد،
الترمذيسنن.والمنافقينالكافرين



2. Islamnya Amr bin Ash: Mendapat 
tugas dari Rasulullah saw

1. Rasulullah saw tahu, Amr bin Ash adalah orang yang
istimewa, terkenal dengan keberanian dan bakat-bakat
lainnya. Rasulullah mengutus kepadanya seorang
utusan yang membawa pesan, “Bawalah pakaian dan
senjatamu, lalu temuilah aku.”

2. Amr mengatakan, “Lalu aku menemui beliau yang saat
itu sedang berwudhu. Beliau menatapku lalu
menganguk-anggukkan kepalanya. Setelah itu beliau
bersabda,



ُ وَيغُْنِ إنِ ِى أرُِيدُ أنَْ أبَْعَِكََ عَلىَ جَيْش   مَكَ وَأرَْغَبُ لكََ فيَسَُل ِمَكَ اللّا
مِنَ الْمَالِ رَغْبةَا صَالِحَةا 

Artinya: “Sesungguhnya aku hendak mengutusmu berperang
bersama pasukan. Semoga Allah menyelamatkanmu,
memberikan ghanimah, dan aku berharap engkau mendapat
harta yang baik.”

Amr menanggapi, “Wahai Rasulullah, aku masuk Islam bukan
untuk mencari harta, akan tetapi aku berislam karena aku
mencintai agama ini. Dan menjadi salah seorang yang bersama
Rasulullah saw (sahabatmu).

Kemudian Rasulullah saw bersabda,

الِحُ المَالُ نِعْمَ عَمْرُو؛ياَ الِحِ الصا لِلْمَرْءِ الصا

“Wahai Amr, sebaik-baik harta adalah harta yang dimiliki orang
yang shaleh.” (HR. Ahmad dalam Musnad-nya no.17798 dan
Hakim no.2926).



3. Menerima Pendapat sahabat 

Habbab bin Munzir ra

Rasulullah saw membawa pasukannya mendekati
mata air Badar mendahului orang-orang Musyrik
agar musuh tidak bisa menguasai mata air. Saat
Rasulullah saw sudah menentukan satu posisi, al-
Habâb bin Mundzir ra mengeluarkan pendapatnya,

“Wahai Rasulullah saw, bagaimanakah
pendapat anda tentang posisi ini ? Apakah
posisi ini diwahyukan oleh Allah swt
sehingga kita tidak boleh maju atau
mundur ? Ataukah ini hanya pendapat,
siasat dan taktik perang saja”? Beliau
menjawab: “Ini hanya pendapat, siasat dan
taktik perang saja.” al-Habâb ra
mengatakan :



“Wahai Rasulullah, posisi ini kurang tepat, bawalah orang-

orang ini ke sumur yang paling dekat dengan posisi musuh.

kita kuasai sumur itu lalu yang lainnya kita rusak. Kita

membuat telaga besar lalu kita penuhi air. Kemudian baru

kita perangi mereka, kita bisa minum sementara mereka

tidak bisa.” Rasulullah saw bersabda kepada al-Habâb ra,

“Engkau telah menyampaikan pendapat yang jitu.”
Rasulullah saw menyetujuinya dan melakukannya.[6]



5. Bersama musuh-musuh Allah : 
A. Abu Jahal

Kisah ini dimulai ketika mereka (abu jahal dan teman temannya)
berkumpul di rumah Abu Thalib yang sedang sakit keras.

مُ تشَْتُ أنَاكَ ويزعمونونكيشكقومكبالماأخيابنأيَِ طَالِب  أبَوُلهَُ فقَاَلَ 

صَلاىاللّاِ رَسُولُ وَتكََلامَ الْقوَْلِ مِنَ ليَْهِ عَ وَأكَِْرَُواقاَلَ وَتقَوُلُ؟وَتقَوُلُ آلِهَتهَُمْ 

 ُ لهَُمْ تدَِينُ قوُلوُنهََايَ وَاحِدَة  كَلِمَة  عَلىَأرُِيدُهُمْ إنِ يِعَم ِ ياَ:فقَاَلَ وَسَلامَ عَليَْهِ اللّا

يالْعرََبُ بِهَا فقالولقولهلكلمتهففزعوا.الْجِزْيةََ الْعجََمُ بِهَاإلِيَْهِمْ وَتؤَُد ِ

اوَأبَِيكَ نعَمَْ وَاحِدَةا كَلِمَةا القوم وَأيَ  ب  طَالِ أبَوُوَقاَلَ ؟هِيَ وَمَاالوُافقََ عَشْرا

ُ صَلاىقالأخي؟ابنياهِيَ كَلِمَة   ُ إِلْا إلِهََ لَْ »سَلامَ وَ عَليَْهِ اللّا فقَاَمُوا«اللّا

ا الْْلِهَةَ أجََعلََ :ونَ يقَوُلُ وَهُمْ ِِياَبهَُمْ ينَْفضُُونَ فزَِعِينَ  لشََيْءٌ هَذََانا إِ واحِداا إلِها
ابلَْ قولهإلِىَالْمَوْضِعِ هَذََامِنْ وَنزََلتَْ قاَلَ عُجابٌ  .عَذَابِ يذََوُقوُالمَا



Mengejar Nabi Muhammad saw yang sedang hijrah untuk
dibunuh karena mengharapkan 100 onta tetapi tidak berhasil
bahkan jatuh terguling guling.

B. Soroqoh bin Malik yang  akhirnya masuk Islam

لكمافاللهلي،فادعواعلي،دعوتماقدأراكماإني:سراقةفقال

روايةوفيعليهاللصلىالنبيلهفدعاالطلب،عنكماأردأن

إذَابككيفلسراقةقالوسلمعليهصلىالنبيأن

ودائنالموفارسفتحتفلما.وتاجهكسرىسواريلبست

نبيبهااللرسولأصحابأتىكسرىكنوزالمسلمونغنم

قدوبسراقةلهيأتوابأنعمرفأمر،الخطاببنعمريدي

ا وقتهاكان قدكانو،العمرمنالِمانينجاوزقدكبيراا شيخا

بسهفألسنةعشرةخمسمنأكِرلهاللرسولوعدعلىمضى

شعركِيرأيأزبرجلا كانوتاجهوكسرىسواري

كسرىاسلبهمالذَيللهالحمدوقليديكأرفعلهفقالالساعدين
الأعرابيسراقةوألبسهماهرمزبن



C. Perlakukan Nabi Saw kepada Tsumamah bin Utsal
Al Hanafi, Pembunuh para Sahabat

ياكذَلكانقد:فقال,"منكاللأمكنهلِماميالكما":فقالعليهrاللرسولفخرج

مضىف,تعطهمالْا تسألوإن,شاكرعنتعفتعفوإن,دمذَاتقتلتقتلإن,محمد

,مرات3....,"ِماميالكما":فقالبهمرالغدمنكانإذَاحتى,وتركهrاللرسول

:اللرسولفقال .."ثمامةياعنكعفوتقدأطلقوه"

نتكإنياللرسوليا,ورسولهعبدهمحمدااأنوأشهداللإلْإلهلْأنأشهدوإني

اخرجت اللصلىفسيرنيعمرتي؛فيأصحابكفأسرنيقوميدينعلىوأنامعتمرا

افخرجه,وعلمعمرتهفيrاللرسولفسيرهعمرتيفيعليك مكةقدمفلما,معتمرا

كننيولصبوتماوالل:فقالِمامةصبأ:قالوامحمدبأمريتكلمقريشوسمعته

-ليمامةامنحبةتأتيكملْبيدهِمامةنفسوالذَي,بهوآمنتمحمدااوصدقتأسلمت

الحملومنع,بلدهإلىوانصرفrاللرسولفيهايأذَنحتى-مكةأهلريفوكانت

ِمامةإلىكتبإلْبأرحامهميسألونهrاللرسولإلىفكتبوا,قريشفجهدتمكةإلى
,اللرسولذَلكففعلالطعام؛حمللهميخلي



Tsumamah masuk Islam

Tsumamah meninggalkan masjid Rasulullah saw, dia
berlalu sampai tiba di sebuah kebun kurma di pinggir
Madinah dekat al-Baqi’ yang ada mata airnya. Tsumamah
menghentikan kendaraannya di sana. Dia bersuci dengan
menggunakan airnya secara baik, kemudian membalikkan
langkahnya menuju masjid.

Kemudian menemui Nabi Muhammad saw dan masuk
Islam.

Tsumamah pernah mengembargo Makkah dari makanan
dll dan dia tidak membuka embargonya kecuali diizinkan
Rasulullah saw



D. Perlakuan Nabi kepada kafir Qurays
dan Abu Sufyan ra

Ketika Rasulullah akan memasuki

Makkah, beliau memberikan amnesti

umum kepada penduduknya :Abbas

ra melanjutkan:"Kemudian aku

katakan, wahai Rasulullah saw,

sesungguhnya Abu Sofyan adalah

seorang yang menyukai kebanggaan

dirinya.“ Nabi saw menjawab: “Ya,

1). Barangsiapa yang masuk

rumah Abu Sofyan, ia

selamat, 2). Barangsiapa

yang menutup pintu

rumahnya ia selamat, dan 3).

Barangsiapa yang masuk ke

dalam Masjidil Haram ia

selamat.“

عليهاللصلىالنبيضربوقد

القحينالأمِلةأروعوسلم

فاأنيتظنونما:مكةلأهل

كأخ:القومعليهفردبكم؟عل

اتهقولفقال.كريمأخوابنريم

و.اءالطلقفأنتماذَهبوا:لخالدة

فأةالمفاجأالمشركونيتحمللم

منرأوالمامنهم،الكِيرسلم

.ونبيهالإسلمخلق



Permintaan Abu Sufyan Kepada Nabi 
Muhammad saw

Abu Sufyan berkata : Wahai Rasulullah berilah aku tiga
hal.” Rasulullah menjawab,”Ya”.

Abu Sufyan berkata: “Jadikanlah aku kepala daerah agar
aku dapat memerangi orang-orang kafir, sebagaimana
dulu aku memerangi orang-orang Islam, Rasulullah
menjawab,Ya”.

Abu Sufyan berkata ,”Jadikanlah Muawiyah sebagai juru
catatmu (penulis wahyu), Rasulullah menjawab, ”Ya”…Ibn
Kathir al-Bidayah wa al-Nihayah.

Yang ketiga permintaan agar menikahi Azzah putrinya,
beliau tidak mau karena sudah menikah dengan Ummi
Habibah saudarinya (haram menyatukan 2 saudari).



6. Rasulullah saw memilih dan mentarbiyah sahabat sesuai 
dengan kemampuannya untuk ditempatkan

pada posisi yang pas

1. Zaid bin Tsabit salah seorang sahabat Nabi yang cerdas, Beliau

berkata “Aku dipertemukan dengan Nabi saat beliau tiba di Madinah. Ada
yang mengatakan, ‘Ini adalah seorang anak dari Bani Najjar. Ia telah
menghafal 17 surat (diriwayat sebelumnya 16)’. Aku pun membacakannya di
hadapan beliau. Beliau sangat terkesan. Zaid bin Thabit mengatakan:

:وقال،ديهوكتابلهفتعلمت-وسلمعليهاللصلى-اللرسولأمرني

شهرصفنإلْبييمرفلم،فتعلمته،كتابيعلىيهودآمنماواللإني
)داودأبو(إليهكُتبِإذَالهوأقرأ،كتبإذَالهأكتبفكنت،حذَقتهحتى

‘Pelajarilah bahasa Yahudi (bahasa Ibrani). Sesungguhnya aku tidak bisa
membuat mereka beriman dengan suratku’. Aku pun melakukan apa yang
beliau minta. Berlalulah waktu tidak lebih dari setengah bulan, aku pun
menguasainya. Kemudian aku menulis surat Nabi kepada mereka. Apabila
mereka yang mengirimkan surat kepada beliau, akulah yang menerjemah.” HR
Abu Daud.



Nabi Muhammad saw bersabda :

هَارَافهَِا وَيكَْرَهُ سَفْسَافَ إنِا اللَ يحُِب  مَعاَلِيَ الْأمُُوْرِ وَأشَْ 
“Sesungguhnya Allah mencintai perkara yang terbaik dan
membenci sesuatu yang asal-asalan.” (HR. ath-Thabrani).

Bagaimana pengaruh pendidikan Rasulullah saw
terhadap para sahabat. Selain faktor kecerdasan, tentu tekad
dan kesungguhan juga berpengaruh besar. Sehingga Zaid begitu
cepatnya menguasai bahasa-bahasa asing tersebut.

Al-A’masy mengatakan, “Pernah datang surat-surat kepada Zaid.
Tapi ia tidak tertarik membacanya, kecuali yang ia percaya saja.
Dari sinilah ia dikenal dengan panggilan Penerjemahnya Rasul.”

Zaid bin Tsabit, ia berkata, Rasulullah saw berkata
kepadaku, “Apakah engkau bisa Bahasa Suryaniyah?” “Tidak,”
jawabku. “Pelajarilah. Sungguh nanti akan datang surat-surat
kepada kita”, pinta Rasulullah. Aku pun mempelajarinya dalam
rentang waktu 17 hari.



2. Memilih Ali bin Abi Thalib 
menjadi Panglima dalam 

Perang Khaibar

Imam Ahmad, meriwayatkan ia berkata: Pada waktu perang Khaibar, Abu

Bakar memegang panji tetapi tidak berhasil menaklukkannya lalu ia

kembali. Keesokkan harinya panji itu diambil Umar ra, tetapi ia pun tidak

berhasil menaklukkannya. Kemudian Nabi saw bersabda: "Besok pagi

panji peperangan akan kuserahkan kepada seseorang yang melalui

kedua tangannya Allah akan menaklukannya (perkampungan ini).

Seorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya.“

Sepanjang malam banyak para sahabat yang meraba-raba siapakah

gerangan yang akan diserahi panji itu? Keesokkan harinya mereka

berdatangan kepada Nabi saw. Semua mengharapkan diserahkannya

panji itu kepada dirinya. Kemudian Rasulullah saw bertanya: “Dimana

Ali?“ Mereka menjawab:

Photo sisa-sisa benteng Khaibar



Ali bin Abi Talib ra sakit mata diludahi Rasulullah saw dan sembuh.

Rasulullah saw memberikan panji bersabda kepada Ali ra:

الناعَممْرُ حُ لكََ يكَُوْنَ أنَْ مِنْ لكََ يرٌ خَ وَاحِداا رَجُلا بِكَ اللُ يهَْدِيَ لِأنَْ وَاللِ 

تلِْهُمْ قاَ:قاَلَ ؟النااسَ أقاتِلُ مَاذَاَعَلىَ،اللِ رَسُولياَ:عَلِي  سَألَهَُ وَعْندََمَا

دااوَأنَا  ُاللإلِْا إلِهََ لَْ أنَْ يشَْهَدُوْاحَتاى ذََالِكَ لوُْافعََ فإَذََِااِلل،رَسُوْلُ مُحَما

اللِ عَلىَوَحِسَابهُُمْ ق ِهَابحَِ إِلْا وَأمَْوَالهَُمْ دِمَائهََمُ مِنْكَ مُنِعوُْا
Demi Allâh, sungguh Allâh memberi hidayah kepada seseorang dengan
perantaramu itu lebih bagimu daripada unta merah.” Ketika Ali
bertanya kepada beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam , “Wahai
Rasûlullâh atas dasar apa aku memerangi memerangi mereka?”
Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, “Perangilah mereka
hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah
dengan benar kecuali Allâh dan Muhammad adalah utusan Allâh, dan
jika mereka telah melakukan hal itu maka terlaranglah bagimu darah-
darah dan harta-harta mereka kecuali dengan cara yang haq dan
perhitungannya di sisi Allâh. HR. Muslim, 4/1872, no. 1405



Pernyataan Abu Hurairah sendiri bahwa ia menemani Rasulullah
–saw selama 3 tahun,

نىِا سِ فىِأكَُنْ لمَْ ،سِنِينَ ِلَثََ وسلمعليهاللصلىاللّاِ رَسُولَ صَحِبْتُ 
نا فِيهِ مِن ىِالْحَدِيثَ أعَِىَ أنَْ عَلىَأحَْرَصَ 

Arinya:“Saya (Abu Hurairah) menemani Rasulullah saw selama 3
tahun, tidaklah ada dari usiaku yang lebih gigih untuk memahami
hadits kecuali pada kurun waktu 3 tahun tersebut”. HR. Bukhari
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dari Ibnu Umar bahwa ia berkata kepada Abu Hurairah:

بحديِهأعلمَناووسلمعليهاللصلىالللرسولألَزََمَناكنتأنت
.

“Kamu yang paling banyak bermulazamah dengan Rasulullah saw
dan yang paling mengetahui tentang hadits beliau”.



Doa dari Nabi Muhammad saw agar tidak lupa

Bahwa ia mendapatkan kabar gembira dari Nabi –saw-
yaitu; tidak pernah lupa. Sebagaimana yang dijelaskan
dalam hadits mengulurkan selendang, yaitu; bahwa
Rasulullah saw bersabda kepada Abu Hurairah:

هُ :قاَلَ ِمُا بيِدََيْهِ فَ فغَرََ .فبَسََطْهُ .رِدَاءَكَ ابْسُطْ  .ضُم 
بعَْدَهُ شَيْئااتُ نسَِيفمََافضََمَمْتهُُ :هريرةأبوقال
)والسننالصحاحفيمتعددةطرقمنمرويوهو-119البخاريرواه)

“Bentangkanlah selendangmu”, maka aku pun
menggelar selendangnya. Lalu ia menciduk dengan
kedua tangannya, lalu Rasul bersabda: “gabungkan
kedua tanganmu”, Abu Hurairah berkata: “Maka
saya menggabungkan keduanya, maka saya tidak
pernah melupakan sesuatu setelah kejadian
tersebut”. (HR. Bukhori 119), hadits ini diriwayatkan
dari banyak jalur dalam kitab-kitab shahih, dan sunan.



4. Bersama Gubernurnya: Rasûlullâh mengutus
Mu’adz bin Jabal ra ke Yaman.

Memberikan pengarahan yang jelas

اسَتأَتِْيْ إِناكَ  لَ كُنْ فلَْيَ ،كِتاَب  أهَْلَ قَوْما إلِٰـهَ لَْ أنَْ شَهَادَةُ إلِىَْهِ تدَْعُوْهُمْ مَاأوَا
دااوَأنَا اللُ إِلْا  دُواأنَْ إلِىَ:–رِوَايةَ  وَفيِْ –اللِ رَسُوْلُ مُحَما فإَنِْ –اللَ يوَُح ِ

فِيْ صَلوََات  خَـمْسَ عَليَْهِمْ فَرَضَ قدَْ اللَ أنَا فَأخَْبِرْهُمْ ،بِذَٰلِكَ لكََ أطََاعُوْاهُمْ 

عَليَْهِمْ فرََضَ قدَْ اللَ أنَا فأَخَْبرِْهُمْ ،بِذَٰلِكَ لكََ أطََاعُوْاهُمْ فإَنِْ ،وَليَْلةَ  يوَْم  كُلِ  

،بِذَٰلِكَ لكََ وْاأطََاعُ هُمْ فإَنِْ ،فقُرََائِهِمْ لىَعَ فتَرَُد  أغَْنِياَئِهِمْ مِنْ تؤُْخَذَُ صَدَقةَا 

اللِ وَبَيْنَ بَيْنهَُ ليَْسَ فإَنِاهُ ،الْـمَظْلوُْمِ ةَ دَعْوَ وَاتاقِ ،أمَْوَالِهِمْ وَكَرَائِمَ فإَيِااكَ 
.حِجَابٌ 

Artinya: “ ....maka jauhkanlah dirimu (jangan mengambil) dari
harta terbaik mereka, dan lindungilah dirimu dari do’a orang
yang teraniaya karena sesungguhnya tidak satu penghalang pun
antara do’anya dan Allâh.” (HR.Bukhâri dan Muslim)



5. Bersama sahabat Badui: 
Badui yang kencing di masjid

Orang Arab badui memang terkenal sangat jauh dari ilmu agama
(jahil). Mereka sering bertingkah aneh. Namun, karena
tingkahnya inilah yang membuat para sahabat sering dapat ilmu
baru. Sehingga sebagian mereka berharap-harap agar orang
badui ini selalu datang dan membuat ulah sehingga mereka bisa
menggali ilmu dari sikap Nabi saw terhadap orang Badui
tersebut. Kisah mengenai seorang badui yang kencing di masjid
Nabi Muhammad saw.

ةِ طَائِفَ فيفبَاَلَ عْرَابي  أَ جَاءَ :قاَلَ عنه،اللرضيمَالِك  بْنِ أنَسَِ عَنْ 

امَ،وَسَلا عَلَيْهِ اللُ صَلاىي  النابِ فَنَهَاهُمُ النااسُ،فزََجَرَهُ الْمَسْجِد، قضََىفلَمَا

؛مِنْ بِذََنوُْب  سَلامَ وَ عَليَْهِ اللُ صَلاىالنابيِ  أمََرَ بوَْلهَُ  مُتافقٌَ :عَليَْهِ يْقَ فأَهُْرِ مَاء 
عَليَْهِ 



Dari Anas bin Mâlik ra beliau berkata, “Seorang arab baduwi
datang lalu kencing di pojok masjid. Orang-orang menghardiknya
namun Nabi saw melarang mereka (melakukan hal itu). Ketika ia
selesai kencing maka Nabi Saw memerintahkan untuk dibawakan
seember air lalu menuangkannya (pada tempat yang terkena
kencing). [HR Bukhari dan Muslim].

FAEDAH PERTAMA

Hadits ini menunjukkan bahwa air kencing itu najis karena
Nabi Saw memerintahkan para sahabat untuk membersihkan
tanah (lantai masjid) yang terkena kencing tadi.

FAEDAH KEDUA

Wajibnya membersihkan lantai masjid dari najis, karena
Nabi saw memerintahkan para sahabat untuk menyiramkan air
pada najis tersebut.



FAEDAH KETIGA

Nabi Saw memiliki sikap yang sangat bagus dalam menyikapi
umatnya. Beliau Saw melarang para sahabat untuk menghardik
orang ini karena ada bahaya yang ditimbulkan di balik itu. Di
antara bahayanya adalah akan memudhorotkan orang ini
disebabkan kencing yang diperintahkan dihentikan seketika.

FAEDAH KEEMPAT

Hendaklah setiap orang tatkala berinteraksi dengan lainnya, dia
menyikapinya sesuai dengan keadaannya. Orang badui ini
bukanlah penduduk Madinah. Jika penduduk Madinah yang
melakukan demikian tentu Nabi saw akan menyikapinya
berbeda. Akan tetapi Nabi saw menyikapi orang ini sesuai
dengan keadaannya yang jahil dan kurang paham agama.



يضحكَّالرسول»َّنعيمان«
-أبيهنع-عروةبنهشامعن-الأصبهانيالشيخأبوأخرجفقدالأعرابيوناقةنعيمانقصة•

عليهاللصلىاللرسولعلىفدخلالمسجد،ببابأناخحتىله،ناقةعلىأعرابيأقبل:قال

الوافق.نعيمانفيهموالأنصار،المهاجرينمننفرفيجالسعبدالمطلببنوحمزةوسلم،

قدولو،اللحمإلىقرمناقدفإنانحرتهافلو(سمينة)ناويةالأعرابيناقةإن!ويحك:لنعيمان

ا وأكلناوسلم،عليهاللصلىاللرسولغرمهافعلت وأخبرتموهلكذَفعلتإن:نعيمانفقال.لحما

فيفضربماننعيفقام.نفعللن:قالوا.وسلمعليهاللصلىاللرسولعليا وجدصنعتبما

ا منهااستخرجوقدحفرة،حفروقدعمرو،بنبالمقدادفمر  انطلق،ِملبتها، مقداديا:قالف.طينا

ا،علي  وأطبقالحفرة،هذَهفيغي بني ا أحدِتقدفإنيأحداا،علي  تدلولْشيئا فلما.ففعل..حدِا

فعلمن»:فقالوسلمعليهاللصلىاللرسولفخرج..فصرخناقتهرأىالأعرابيخرج

الللىصاللرسولفتبعه«!توجه؟وأين»:وسلمعليهاللصلىفقال.نعيمان:قالوا«!هذَا؟

-وسلميهعلاللصلىاللرسولفقال.المقدادعلىأتىحتىوأصحابه،حمزةومعهوسلم،عليه

أيننيلتخبر»:وسلمعليهاللصلىفقال..المقدادفصمت«!نعيمان؟رأيتهل»-للمقداد

وسلمليهعاللصلىاللرسولفكشف.مكانهإلىبيدهوأشارعلمبهليما:المقدادفقال«هو؟

(صنعتماعلىحملكما!نفسهعدوأي»:وقال.عنه

اللسولرياعليا دلوكالذَين:قالوأصحابه،حمزةبهلأمرنيبالحقبعِكوالذَي:فقال•

..وكذَاكذَاوقالوا.ويضحكوجههعنالترابيمسحفجعل:قال,بذَلكأمرونيالذَينهم

وكان..لوهافأك«بهاشأنكم»:وقال.ناقتهمنالأعرابيوسلمعليهاللصلىاللرسولفأرضى

5. Bersama sahabat yang kocak : Kisah tentang
Nuaiman bin Amr bin Rafaah.



6.Pergaulan nabi dengan orang miskin:
Nabi mencintai orang-orang miskin

Nabi Muhammad saw bersabda,

غِناىلهَُ ليَْسَ ذَِىالا الْمِسْكِينُ وَلكَِنِ ،كْلتَاَنِ وَالأُ الأكُْلةَُ ترَُد هُ الاذَِىالْمِسْكِينُ ليَْسَ 
إلِْحَافااالنااسَ يسَْألَُ لَْ أوَْ وَيسَْتحَْيىِ

Artinya: “Namanya miskin bukanlah orang yang tidak menolak satu
atau dua suap makanan. Akan tetapi miskin adalah orang yang tidak
punya kecukupan, lantas ia pun malu atau tidak meminta dengan
cara mendesak” (HR. Bukhari no. 1476). Doa Nabi Muhammad saw

لِىتغَْفِرَ وَأنَْ نِ الْمَسَاكِيوَحُبا الْمُنْكَرَاتِ كَ وَترَْ الْخَيْرَاتِ فِعْلَ أسَْألَكَُ إِن ىِاللاهُما 

يحُِب كَ مَنْ وَحُبا باكَ حُ أسَْألَكَُ مَفْتوُن  غَيْرَ فانِىفتَوََ قوَْم  فِتنْةََ أرََدْتَ وَإِذََاوَترَْحَمَنىِ
بُ عَمَل  وَحُبا  حُب كَِ إلِىَيقُرَ ِ

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu untuk mudah melakukan kebaikan dan meninggalkan
kemungkaran serta aku memohon pada-Mu supaya bisa mencintai orang miskin, ampunilah (dosa-
dosa)ku, rahmatilah saya, jika Engkau menginginkan untuk menguji suatu kaum maka wafatkanlah saya
dalam keadaan tidak terfitnah. Saya memohon agar dapat mencintai-Mu, mencintai orang-orang yang
mencintai-Mu dan mencintai amal yang dapat mendekatkan diriku kepada cinta-Mu)”. (HR. Tirmidzi no.
3235 dan Ahmad 5: 243.).



Mencintai orang miskin dan dekat dengan mereka akan
memudahkan hisab seorang muslim pada hari kiamat

Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda,

نْياَكُرَبِ مِنْ كُرْبةَا مُؤْمِن  عَنْ نفَاسَ مَنْ  الْقِياَمَةِ،يوَْمِ كُرَبِ مِنْ كُرْبةَا عَنْهُ اللُ فاسَ نَ الد 
نْياَافِيعَليَْهِ اللُ يسَارَ مُعْسِر  عَلىَيسَارَ وَمَنْ  …وَالْْخِرَةِ لد 

“Barangsiapa menghilangkan satu kesusahan dunia dari seorang
mukmin, Allah akan menghilangkan darinya satu kesusahan di
hari Kiamat. Dan barangsiapa yang memudahkan kesulitan orang
yang dililit hutang, Allah akan memudahkan atasnya di dunia dan
akhirat ” (HR. Muslim no. 2699).



Dekat dengan orang miskin berarti semakin dekat dengan Allah
pada hari kiamat. Dari hadits Anas bin Malik,
Rasulullah saw bersabda,

الْقِياَمَةِ يوَْمَ نِ الْمَسَاكِيزُمْرَةِ فىِوَاحْشُرْنىِناامِسْكِيوَأمَِتنِْىمِسْكِينااأحَْيِنىِاللاهُما »قاَلَ 

ِ رَسُولَ ياَلِمَ عَائشَِةُ فقَاَلتَْ .« بأِرَْبعَِينَ ياَئِهِمْ أغَْنِ قبَْلَ الْجَناةَ يدَْخُلوُنَ هُمْ إِنا »قاَلَ اللّا

ىلَْ عَائشَِةُ ياَخَرِيفاا بِيهِمْ مَسَاكِينَ الْ أحَِب ِىعَائشَِةُ ياَتمَْرَة  ق ِ بشِِ وَلوَْ الْمِسْكِينَ ترَُد ِ وَقرَ ِ
َ فإَنِا  بكُِ اللّا «الْقِياَمَةِ يوَْمَ يقُرَ ِ

“Ya Allah, hidupkanlah aku dalam keadaan miskin, matikanlah aku dalam
keadaan miskin dan kumpulkanlah aku bersama dengan orang-orang miskin
pada hari kiamat”. ‘Aisyah berkata, “Mengapa –wahai Rasulullah- engkau
meminta demikian?” “Orang-orang miskin itu masuk ke dalam surga 40 tahun
sebelum orang-orang kaya. Wahai ‘Aisyah, janganlah engkau menolak orang
miskin walau dengan sebelah kurma. Wahai ‘Aisyah, cintailah orang miskin
dan dekatlah dengan mereka karena Allah akan dekat dengan-Mu pada hari
kiamat”, jawab Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam (HR. Tirmidzi no. 2352.
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih). Miskin disini
maksudnya adalah TAWADHUK



Memperjuangkan kehidupan orang miskin termasuk jihad di
jalan Allah.

Dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad saw bersabda,

وَأحَْسِبهُُ –اللِ سَبيِْلِ فِيْ كَالْمُجَاهِدِ وَالْمِسْكِيْنِ الْأرَْمَلةَِ عَلىَالسااعِى

.يفُْطِرُ لَْ ائمِِ وَكَالصا يفَْترُُ لَْ وَكَالْقاَئمِِ :-قاَلَ 
“Orang yang membiayai kehidupan para janda dan orang-orang
miskin bagaikan orang yang berjihad fii sabiilillaah.” –Saya
(perawi) kira beliau bersabda-, “Dan bagaikan orang yang shalat
tanpa merasa bosan serta bagaikan orang yang berpuasa terus-
menerus” (HR. Muslim no. 2982).



•3. Bersama Penguasa Dunia

Surat Nabi saw untuk

Kisra II (Penguasa Persia)

Sahabat yang disuruh nabi untuk
menyampaikan surat ini adalah
Abdullah bin Huzaifah al-Sahmi,
Setelah Kisra membaca surat
tersebut , mencabik-cabik surat.
Dengan congkak dia berkata,”
Seorang budak yang hina dina dari
rakyatku menulis namanya lebih
dahulu sebelum namaku”.

محمدمنالرحيمالرحمناللبسم"
،فارسعظيمكسرىإلىاللرسول
اللهبوآمنالهدى،اتبعمنعلىسلم

اللإلْإلهلْأنوشهدورسوله،
عبدهمحمداوأنله،شريكلْوحده

يفإنالل،بدعايةوأدعوكورسوله،
نذَرليكافة،الناسإلىاللرسولأنا
علىالقولويحقحياكانمن

فإنيتأبفإنتسلم،فأسلمالكافرين،
."عليكالمجوسإِم



Raja Yazdegerd III adalah

penguasa Kekaisaran

Sasaniyah di Persia (Iran)

terakhir sebelum diambil-

alih oleh pasukan muslim

yang datang dari Arab.

صلى-النبيإلىالرسالةتمزيقخبربلغفلما

."ملكهاللمزق"قال-وسلمعليهالل

Setelah mendengar kelakuan Kisra tersebut nabi
bersabda : Allah akan mencabik-cabik kerajaannya “

Benarlah sabda Nabi Muhammad saw, kerajaannya
dicabik-cabik umat Islam pada zaman khalifah Umar bin
al-Khattab ra. Seluruh Persia takluk dibawah
pemerintahan Umar bin al-Khattab ra.





Bersama para sahabat Anshor yang tergoda dunia

Pembagian ghanimah yang banyak kepada muallaf, sementara
sahabat Anshar tidak mendapatkan sama sekali. Sempat
memantik kemarahan sebagian kaum Anshar sehingga terucap
kalimat yang tidak selayaknya diarahkan kepada Rasûlullâh saw.
Beliau saw mengumpulkan mereka dan bersabda kepada
mereka:

أمََاصَارِ،الْأنَْ مَعْشَرَ ياَ:فقَاَلَ سَكَتوُا،فَ عَنْكُمْ؟بلَغَنَِيحَدِيثٌ مَاالْأنَْصَارِ،مَعْشَرَ ياَ

نْياَالنااسُ يذََْهَبَ أنَْ ترَْضَوْنَ  د  نَ وَتذََْهَبوُبِالد  ياَبلَىَ،:قاَلوُاكُمْ؟بيُوُتِ إلِىَتحَُوزُونهَُ بِمُحَما

لَأخََذَْتُ باا،شِعْ الْأنَْصَارُ وَسَلكََتْ وَادِياا،النااسُ سَلكََ لوَْ :فقَاَلَ :قاَلَ رَضِيناَ،اِلل،رَسُولَ 
الْأنَْصَارِ شِعْبَ 

....“Seandainya manusia menempuh satu lembah sementara
kaum Anshar menempuh syi’b (jalan atau celah diantara dua
pegunungan), maka pasti saya akan mengikuti jalan yang
ditempuh kaum Anshar.”[2] HR. Al-Bukhâri, al-Fath, 16/170. no.
hadits 4331 dan Imam Muslim, 2/736, no. 1059



Dalam riwayat lain, Beliau saw bersabda:

بِلِ،باِلشااءِ النااسُ يذََْهَبَ أنَْ ترَْضَوْنَ ألََْ  إلِىَاللِ ولِ بِرَسُ وَتذََْهَبوُنَ وَالْإِ

مِنَ رَأا امْ لكَُنْتُ الْهِجْرَةُ وَلوَْلَْ ،دِِاَرٌ وَالنااسُ شِعاَرٌ الْأنَْصَارُ رِحَالِكُمْ؟
الْأنَْصَارِ،

Apakah kalian tidak rela orang-orang itu pergi dengan membawa
kambing dan unta sementara kalian pergi dengan membawa
Muhammad saw ke rumah kalian? (Bagiku) kaum Anshar itu
ibarat pakaian yang menempel di badan sementara orang-orang
itu ibarat selimut. Seandainya bukan karena hijrah, tentu
termasuk kaum Anshar. Rasûlullâh saw menjelaskan kepada
kaum Anshar secara khusus tentang latar belakang
kebijaksanaan pembagian ghanîmah kala itu:

بِكُفْر  عَهْدُهُمْ حَدِيثٌ رِجَالْا أعُْطِيإِن يِ

Sesungguhnya aku memberikannya kepada orang-orang yang
baru meninggalkan kekufuran. HR. Al-Bukhâri, al-Fath, 12/238.
no. hadits 3148 dan Imam Muslim, 2/733



1. Allah memberikan bekas negeri Persia 

yang telah berdiri 12 abad

2. Allah memberikan bekas jajahan 

Romawi di Syam (700 th dijajah)

3. Allah memeberikan negeri Mesir dan 

Libya

4. Semuanya hanya hitungan beberapa 

tahun setelah wafatnya Nabi saw

نْيَا حَ لَ وَالَّذِينَ هَاجَرُوا فِي اللََِّّ مِنْ بَعْدِ مَا ظُلِمُوا  ئَنَّهُمْ فِي الدُّ وَلَََجْرُ سَنَةً نُبَوِ 
(41النحل)الْْخِرَةِ أَكْبَرُ لَوْ كَانُوا يَعْلَمُونَ 



Ketika para sahabat meninggalkan rumah-rumah, harta benda dan kekayaan
mereka untuk hijrah di jalan Allah swt, Allah serta merta mengganti semuanya,
Allah memberikan kepada mereka kunci-kunci negeri Syam, Persia dan
Yaman. Allah berikan kepada mereka kekuasaan atas istana-istana negeri
Syam yang merah, juga istana Mada'in yang putih ditundukkan untuk mereka
berbagai simpanan kekayaan Kaisar dan Kisra.


